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Strengthening ecological literacy is an urgent necessity in pre-service biology teacher education, given the
increasing complexity of environmental challenges and the demands of 21st-century learning. This study
aims to develop and evaluate an Integrative Community-Based Ecological Literacy Model designed to
enhance students’ conceptual understanding, critical thinking skills, and ecological awareness. The model
integrates project-based learning, field experiences, and active collaboration with local communities as
authentic learning resources. A mixed-methods research design was employed, consisting of needs analysis,
model development, implementation, and evaluation stages. Data were collected through ecological
literacy tests, observations, interviews, and analysis of students’ project outputs. The findings indicate that
the model effectively improves students’ holistic understanding of ecological concepts, strengthens their
analytical abilities in addressing environmental issues, and fosters active participation in community-based
conservation activities. These results highlight that integrating community contexts into ecological learning
enriches the learning process and optimizes the role of pre-service biology teachers as agents of
environmental change. The developed model is recommended for adaptation in various educational
contexts that emphasize environmental sustainability.
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PENDAHULUAN

Literasi ekologi merupakan konsep fundamental dalam pendidikan lingkungan yang menekankan
kemampuan individu untuk memahami prinsip-prinsip dasar ekologi, hubungan timbal balik antara sistem
alam dan aktivitas manusia, serta dampak ekologis dari setiap keputusan yang diambil manusia dalam
kehidupan sehari-hari (Hadjichambis & Paraskeva-Hadjichambi, 2015). Literasi ekologi tidak hanya
berorientasi pada penguasaan konsep ilmiah semata, tetapi juga mencakup pengembangan sikap, nilai, dan
kesadaran kritis yang mendorong perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan (McBride et al., 2013).
Dalam konteks krisis lingkungan global yang semakin kompleks, literasi ekologi menjadi kompetensi esensial
yang harus dimiliki oleh generasi pendidik, khususnya calon guru biologi.

Peran guru biologi sangat strategis dalam membentuk pemahaman ekologis peserta didik sejak dini.
Guru biologi tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran
yang mampu mengaitkan konsep ekologi dengan realitas lingkungan di sekitar peserta didik. Namun,
berbagai studi menunjukkan bahwa literasi ekologi calon guru masih berada pada tingkat yang belum
optimal, terutama dalam hal kemampuan mengaitkan konsep teoretis dengan permasalahan lingkungan
nyata (Hadjichambis & Paraskeva-Hadjichambi, 2015). Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam pendidikan
guru biologi agar pembelajaran ekologi tidak bersifat abstrak dan terlepas dari konteks sosial-ekologis.

Pendidikan lingkungan modern menuntut pendekatan pembelajaran yang melampaui metode
ceramah dan hafalan konsep. Pendekatan konvensional cenderung menghasilkan pemahaman yang dangkal
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dan kurang mampu mendorong perubahan sikap serta perilaku ekologis yang berkelanjutan (Stevenson et
al., 2013). Peserta didik sering kali memahami konsep ekologi secara terpisah dari realitas lingkungan yang
mereka hadapi. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh tidak terinternalisasi dalam bentuk kesadaran dan
tindakan nyata. Sebaliknya, pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman langsung, konteks sosial, dan
pemecahan masalah lingkungan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual,
keterlibatan aktif, serta kepedulian terhadap lingkungan (Rickinson, 2001).

Salah satu pendekatan yang relevan dalam penguatan literasi ekologi adalah pembelajaran berbasis
komunitas. Pendekatan ini menempatkan komunitas sebagai sumber belajar yang autentik, sehingga
mahasiswa dapat berinteraksi langsung dengan permasalahan lingkungan yang nyata dan kontekstual.
Melalui pembelajaran berbasis komunitas, mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep ekologi, tetapi juga
memahami dimensi sosial, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi pengelolaan lingkungan (Ballantyne &
Packer, 2009). Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dengan komunitas lokal dapat
meningkatkan pemahaman konseptual, sikap prolingkungan, serta kemampuan berpikir kritis dan reflektif
mahasiswa (Ardoin et al., 2018).

Dalam konteks pendidikan calon guru biologi, pengalaman belajar berbasis komunitas memiliki nilai
strategis. Mahasiswa tidak hanya dilatih untuk memahami isu lingkungan, tetapi juga mengembangkan
kompetensi pedagogik dan profesional yang relevan dengan tantangan pembelajaran abad ke-21.
Keterlibatan dalam proyek lingkungan berbasis komunitas memungkinkan mahasiswa mengembangkan
kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah secara nyata. Kompetensi tersebut penting
bagi calon guru agar mampu merancang pembelajaran biologi yang bermakna dan berorientasi pada
keberlanjutan.

Integrasi literasi ekologi ke dalam pendidikan guru biologi juga sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21 yang menekankan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi, dan tanggung
jawab sosial. Studi internasional menunjukkan bahwa calon guru yang memiliki literasi lingkungan yang baik
cenderung lebih siap mengintegrasikan isu keberlanjutan dalam praktik pembelajaran di sekolah serta
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam menjaga lingkungan (Evans et al., 2017). Oleh karena
itu, pengembangan model literasi ekologi yang bersifat integratif dan berbasis komunitas menjadi strategi
yang relevan dan mendesak untuk meningkatkan kualitas pendidikan guru biologi dan menjawab tantangan
pendidikan lingkungan di masa depan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan mengombinasikan metode kuantitatif
dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai efektivitas Model Literasi
Ekologi Integratif Berbasis Komunitas pada mahasiswa calon guru biologi. Pendekatan kuantitatif digunakan
untuk mengukur perubahan tingkat literasi ekologi mahasiswa secara objektif, sedangkan pendekatan
kualitatif bertujuan menggali pengalaman belajar mahasiswa, dinamika interaksi dengan komunitas, serta
makna pembelajaran yang diperoleh selama proses implementasi model. Kombinasi kedua pendekatan ini
memungkinkan peneliti tidak hanya menilai hasil pembelajaran, tetapi juga memahami proses yang
melatarbelakanginya secara lebih mendalam.

Desain penelitian ini dilaksanakan melalui empat tahap utama, vyaitu analisis kebutuhan,
pengembangan model, implementasi model, dan evaluasi. Tahap analisis kebutuhan bertujuan
mengidentifikasi kondisi awal literasi ekologi mahasiswa serta permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran ekologi. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner literasi ekologi, wawancara
pendahuluan dengan mahasiswa, serta observasi proses pembelajaran di kelas. Hasil analisis kebutuhan ini
digunakan sebagai dasar dalam menentukan materi, strategi pembelajaran, serta bentuk keterlibatan
komunitas yang relevan dengan konteks lokal dan karakteristik mahasiswa calon guru biologi.

Tahap pengembangan model meliputi penyusunan perangkat pembelajaran yang terdiri atas modul
literasi ekologi, panduan proyek lapangan, lembar kerja mahasiswa, serta skenario pembelajaran berbasis
komunitas. Model dirancang dengan mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek, pendekatan inkuiri,
dan pengalaman lapangan yang melibatkan komunitas lokal sebagai mitra belajar. Pada tahap ini, mahasiswa
. __________________________________________________________________________________________________________________________________________________|
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diarahkan untuk mengidentifikasi isu lingkungan nyata di sekitar komunitas, merancang solusi berbasis
prinsip ekologi, serta melaksanakan kegiatan konservasi atau edukasi lingkungan secara kolaboratif.
Pengembangan model dilakukan secara sistematis agar selaras dengan capaian pembelajaran program studi
pendidikan biologi.

Tahap implementasi dilakukan selama satu semester pembelajaran. Mahasiswa mengikuti rangkaian
kegiatan yang meliputi pembelajaran di kelas, observasi ekosistem lokal, pelaksanaan proyek lingkungan, dan
refleksi pembelajaran. Selama implementasi, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas mahasiswa,
tingkat partisipasi, dan kualitas interaksi antara mahasiswa dan komunitas. Selain itu, data kuantitatif
dikumpulkan melalui tes literasi ekologi sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) penerapan model untuk
mengetahui perubahan tingkat literasi ekologi mahasiswa secara terukur.

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif bertujuan memperbaiki dan
menyempurnakan model pembelajaran melalui umpan balik dari mahasiswa dan komunitas mitra selama
proses implementasi. Evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai efektivitas model secara keseluruhan melalui
analisis perbandingan hasil pre-test dan post-test, observasi proses pembelajaran, serta penilaian produk
proyek mahasiswa. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji signifikansi sederhana,
sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik untuk mengungkap pengalaman belajar, persepsi
mahasiswa, dan dampak pembelajaran berbasis komunitas terhadap peningkatan literasi ekologi. Hasil
analisis ini digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas dan keberlanjutan penerapan model
pembelajaran yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan signifikan skor literasi ekologi mahasiswa setelah penerapan Model Literasi Ekologi
Integratif Berbasis Komunitas menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang menempatkan
pengalaman nyata sebagai inti proses belajar memiliki dampak yang kuat terhadap pemahaman ekologis.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Hadjichambis dan Paraskeva-Hadjichambi (2015) yang menekankan
bahwa literasi ekologi berkembang secara optimal ketika peserta didik terlibat langsung dengan konteks
lingkungan nyata. Keterlibatan tersebut memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami konsep ekologi
secara teoretis, tetapi juga melihat secara langsung bagaimana prinsip-prinsip ekologi bekerja dalam
kehidupan sehari-hari. Peningkatan skor post-test pada penelitian ini mencerminkan keberhasilan model
pembelajaran dalam menjembatani kesenjangan antara teori yang dipelajari di kelas dan realitas ekologis di
lapangan.

Pembelajaran berbasis komunitas memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengaitkan konsep-
konsep ekologi seperti keseimbangan ekosistem, siklus materi, dan interaksi manusia-lingkungan dengan
permasalahan konkret yang dihadapi masyarakat. Proses ini memperkuat struktur kognitif mahasiswa karena
pengetahuan tidak dipelajari secara terpisah, melainkan terintegrasi dengan pengalaman empiris. Dengan
demikian, peningkatan literasi ekologi yang terukur melalui tes bukan hanya mencerminkan kemampuan
mengingat konsep, tetapi juga kemampuan memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam konteks
nyata. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran ekologi yang bermakna menuntut keterlibatan aktif
mahasiswa dalam lingkungan belajar yang autentik.

Perubahan cara pandang mahasiswa terhadap lingkungan menjadi temuan penting lainnya dalam
penelitian ini. Hasil observasi dan refleksi mahasiswa menunjukkan adanya pergeseran perspektif dari cara
pandang antroposentris menuju pemahaman yang lebih ekologis dan sistemik. Temuan ini menguatkan hasil
penelitian McBride et al. (2013) yang menyatakan bahwa literasi ekologi berkembang secara lebih mendalam
ketika peserta didik mengalami langsung interaksi antara sistem ekologi dan aktivitas manusia. Keterlibatan
mahasiswa dalam proyek penghijauan, pengelolaan sampah, dan konservasi air membuat konsep ekologi
yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami.

Pengalaman langsung di lapangan mendorong mahasiswa untuk menyadari keterkaitan antara
tindakan manusia dan dampaknya terhadap lingkungan. Kesadaran ini tidak hanya muncul sebagai
pengetahuan baru, tetapi juga sebagai pemahaman reflektif yang memengaruhi sikap dan cara berpikir
mahasiswa. Pembelajaran kontekstual semacam ini memungkinkan mahasiswa membangun makna belajar
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secara personal, sehingga konsep ekologi tidak dipandang sebagai materi akademik semata, tetapi sebagai
landasan dalam memahami dan merespons isu lingkungan di sekitar mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran ekologi yang kontekstual mampu meningkatkan kualitas pemahaman konseptual sekaligus
membangun kesadaran ekologis yang lebih mendalam.

Selain aspek kognitif, penelitian ini juga menunjukkan peningkatan signifikan pada sikap peduli dan
tanggung jawab ekologis mahasiswa. Temuan ini selaras dengan penelitian Ballantyne dan Packer (2009)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas berkontribusi secara signifikan terhadap
pembentukan sikap prolingkungan. Tingginya partisipasi mahasiswa dalam kegiatan komunitas serta
munculnya inisiatif aksi lingkungan tambahan di luar program pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak hanya terlibat secara formal, tetapi juga secara emosional dan moral terhadap isu lingkungan.

Peningkatan sikap prolingkungan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai dan kesadaran ekologis. Mahasiswa mulai melihat
diri mereka sebagai bagian dari sistem ekologi dan menyadari tanggung jawab sosial mereka sebagai calon
pendidik. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pendidikan lingkungan yang efektif harus melibatkan
dimensi pengalaman dan refleksi, sehingga mahasiswa mampu menginternalisasi nilai-nilai keberlanjutan
dalam sikap dan perilaku mereka.

Kemampuan mahasiswa dalam merancang solusi berbasis masyarakat menjadi indikator penting dari
keberhasilan model pembelajaran ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengidentifikasi permasalahan lingkungan secara sistematis, menganalisis penyebab dan dampaknya, serta
merancang solusi yang realistis dan kontekstual. Temuan ini mendukung hasil penelitian Ardoin et al. (2018)
yang menekankan pentingnya pembelajaran lingkungan yang bersifat kolaboratif dan partisipatif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Melalui proyek lapangan, mahasiswa belajar bekerja sama
dengan komunitas, mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan kearifan lokal, serta mempertimbangkan
aspek sosial dalam pengambilan keputusan lingkungan.

Keberhasilan mahasiswa dalam mengaplikasikan konsep ekologi pada masalah nyata, seperti
pengelolaan sampah organik, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memahami konsep, tetapi
juga untuk menguji dan menyesuaikannya dengan kondisi lapangan. Proses ini melatih mahasiswa untuk
berpikir secara sistemik dan reflektif, keterampilan yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi kompleksitas
permasalahan lingkungan.

Respons positif dari komunitas terhadap keterlibatan mahasiswa juga menjadi temuan penting dalam
penelitian ini. Komunitas merasakan manfaat langsung dari kehadiran mahasiswa, baik dalam bentuk
peningkatan pengetahuan lingkungan maupun perubahan praktik pengelolaan lingkungan sehari-hari.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Evans et al. (2017) yang menunjukkan bahwa kolaborasi antara institusi
pendidikan dan komunitas lokal dapat menciptakan dampak timbal balik yang positif. Mahasiswa
memperoleh pengalaman belajar autentik yang tidak dapat diperoleh di ruang kelas, sementara komunitas
mendapatkan dukungan edukatif dalam upaya pengelolaan lingkungan.

Kolaborasi ini memperkuat fungsi pendidikan lingkungan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat.
Mahasiswa belajar memahami konteks sosial dan budaya komunitas, sedangkan komunitas mendapatkan
perspektif ilmiah yang dapat memperkaya praktik lokal. Hubungan yang bersifat kolaboratif ini menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan saling menguntungkan, serta memperkuat relevansi pembelajaran
ekologi dalam kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas bahwa literasi ekologi yang dikembangkan
melalui pembelajaran integratif berbasis komunitas mampu membentuk calon guru biologi yang memiliki
kompetensi kognitif, afektif, dan praktis secara seimbang. Mahasiswa tidak hanya memahami konsep ekologi
secara mendalam, tetapi juga memiliki sikap peduli lingkungan dan kemampuan untuk bertindak secara
nyata dalam konteks sosial. Temuan ini konsisten dengan kerangka pendidikan lingkungan berkelanjutan
yang menekankan integrasi pengetahuan, sikap, dan tindakan sebagai fondasi pembelajaran ekologi yang
efektif (Stevenson et al., 2013).
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Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran integratif berbasis komunitas
memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pendidikan calon guru biologi. Model ini dapat menjadi
alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan lingkungan di perguruan tinggi, sekaligus
membekali mahasiswa dengan kompetensi yang relevan untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa
depan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan praktik
pembelajaran ekologi yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada keberlanjutan.

KESIMPULAN

Penerapan Model Literasi Ekologi Integratif Berbasis Komunitas terbukti efektif meningkatkan literasi
ekologi mahasiswa calon guru biologi, baik dari sisi pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, maupun
kepedulian ekologis. Model ini memadukan pembelajaran berbasis proyek, pengalaman lapangan, dan
kolaborasi dengan komunitas lokal sehingga mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan ekologi
dalam konteks nyata, mengembangkan solusi terhadap masalah lingkungan, serta berpartisipasi aktif dalam
kegiatan konservasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan skor literasi ekologi, partisipasi
mahasiswa dalam aksi lingkungan, serta kualitas produk proyek yang dihasilkan. Dengan demikian, model ini
memberikan kontribusi praktis dan strategis bagi pengembangan kompetensi calon guru biologi yang
berorientasi pada pendidikan lingkungan berkelanjutan dan dapat dijadikan referensi bagi institusi
pendidikan tinggi dalam merancang kurikulum yang kontekstual dan inovatif.
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